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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti mengenai pengaruh E- Commerce, Self-Efficacy dan
penggunaan sistem informasi akuntansi pada pengambilan keputusan untuk berwirausaha pada
mahasiswa akuntansi. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang disebar pada mahasiswa
akuntansi dilingkungan Universitas Dharma Andalas dengan jumlah sampel sebanyak 155 orang
yang dipilih berdasarkan purposive sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi
linear berganda. Berdasakan uji statistik yang digunakan, diperoleh hasil bahwa self-efficacy dan
penggunaan sistem informasi akuntansi mempengaruhi keputusan mahasiswa untuk berwirausaha,
sedangkan e-commerce tidak mempengaruhi keputusan mahasiswa untuk berwirausaha. Penelitian
ini diharapkan memberikan kontribusi bagi mahasiswa dalam mengambil keputusan dalam
berwirausaha. Dengan demikian, mereka lebih meningkatkan kemampuan diri dan pengetahuan
akuntansi agar bisa menjadi wirausaha yang sukses.
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Abstract

This study aims to obtain evidence regarding the effect of E-Commerce, Self-Efficacy and the use of
accounting information systems on accounting student decision making for entrepreneurship.The data
used is secondary data distributed to accounting students at Dharma Andalas University with a
sample of 155 that selected based on purposive sampling. The data analysis technique is multiple
linear regression. Based on the statistical tested, the results showed that self-efficacy and the use of
accounting information systems influenced students' decisions to become entrepreneurs, while e-
commerce did not affect students' decisions to become entrepreneurs. This research is expected to
contribute to students in making decisions in entrepreneurship. Thus, they further improve their self-
ability and accounting knowledge to become successful entrepreneurs.

Keywords: e-commerce; self-efficacy; akuntansi; wirausaha

Masalah pengangguran telah menjadi
PENDAHULUAN perhatian utama bagi pemerintah sejak
1.1 Latar Belakang lama. Peningkatan pengangguran dapat
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berdampak terhadap pertumbuhan
ekonomi suatu negara. Pertumbuhan
ekonomi yang baik juga akan mengurangi
jumlah pengangguran dengan tersedianya
lapangan pekerjaan yang akan menyerap
tenaga kerja. Salah satu upaya untuk dapat
mengatasi pengangguran adalah dengan
berwirausaha. Dengan semakin banyak
orang berwirausaha, maka semakin
banyak lapangan pekerjaan yang tersedia.

Menumbuhkan jiwa kewirausahaan
bagi generasi muda dapat menjadi salah
satu upaya  untuk  mengurangi
pengangguran saat ini. Pada zaman
milenial saat ini, membutuhkan motivasi
yang besar bagi generasi muda untuk
menjadi seorang wirausahawan. Hal ini
disebabkan karena untuk menumbuhkan
jiwa wirausaha, seseorang tidak hanya
didukung oleh bakat saja, tetapi juga
keahlian. Keahlian berwirausaha ini
dapat diperoleh  melalui lembaga
pendidikan. Pendidikan dapat menjadi
modal yang paling penting bagi
wirausahawan dalam bekerja. Dengan
demikian sangat penting bagi lembaga
pendidikan untuk bisa menumbuhkan
jiwa wirausaha bagi generasi muda.

Zimmerer  (2002)  menyebutkan
bahwa pendorong meningkatnya
kewirausahaan disuatu negara tergantung
pada peranan universitas melalui
pendidikan kewirausahaan. Hal ini
disebabkan karena perguruan tinggi dapat
mendidik dan meningkatkan kemampuan
wirausaha generasi muda. Disamping itu,
perguruan tinggi dapat memotivasi
generasi muda untuk lebih memilih karir
sebagai wirausaha daripada mencari
pekerjaan. Dengan dipilihnya Kkarir
sebagai wirausaha, juga akan dapat
menciptakan lapangan pekerjaan yang
lebh luas.

Penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui  faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi  keputusan mahasiswa
untuk memilih berwirausaha, khususnya
mahasiswa  akuntansi. Mahasiswa
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akuntansi dikenal sebagai mahasiswa
yang ingin berkarir pada instansi yang
besar seperti kantor akuntan publik,
kementerian keuangan, dan perbankan.
Hal ini disebabkan karena lebih bergengsi
dan memiliki gaji yang besar. Namun
demikian, tidak semua mahasiswa
akuntansi akan dapat bersaing untuk
mendapatkan pekerjaan tersebut. Oleh
sebab itu, diharapkan mahasiswa
akuntansi mau membuka usaha atau
berwirausaha.

Menurut Priyanto (2008), untuk
membentuk jiwa dapat dipengaruhi oleh
faktor dari internal dan eksternal. Faktor
internal merupakan faktor yang berasal
dari dalam diri seseorang, seperti sikap,
kemauan dan kemampuan sehingga
membentuk  kekuatan untuk dapat
melakukan wirausaha. Faktor eksternal
merupakan faktor yang timbul dari luar
diri seseorang, seperti keluarga, teman,
dan sosial lainnya. Penelitian ini
membahas beberapa faktor yang dapat
menumbuhkan  keinginan mahasiswa
akuntansi untuk berwirausaha, baik dari
internal maupun eksternal. Adapun faktor
yang dapat mempengaruhi mahasiswa
akuntansi untuk beriwirausaha adalah
adanya e-commerce, self-efficacy dan
sistem informasi akuntansi.

E-commerce adalah kegiatan jual beli
barang/jasa yang dapat dilakukan secara
elektronik atau online. Penggunaan E-
Commerce pada awalnya hanya terdapat
pada perusahaan besar. Namun semakin
meningkatknya penggunaan teknologi di
masyarakat, maka perusahaan kecil pun
telah menggunakan E-Commerce dalam
menjalankan bisnisnya. E-Comemerce
dapat membantu pengusaha kecil untuk
menciptakan peluang baru yang lebih
menguntungkan. Pengusaha kecil ini
tidak hanya UMKM tetapi juga para
usahawan muda yang memiliki usaha.
Dengan adanya e-commerce ini,
diharapkan mampu memberikan peluang
untuk merintis usaha dan berkegiatan

188



berwirausaha bagi mahasiswa tanpa harus
memiliki toko atau sambil melakukan
aktivitas lain. Ditambah lagi dengan
jangkauan pasar yang tak terbatas oleh
berbagai kalangan usia dan golongan.

Menumbuhkan jiwa kewirausahaan
para mahasiswa perguruan tinggi
dipercaya merupakan alternatif jalan
keluar untuk mengurangi tingkat
pengangguran di  Indonesia. Untuk
menyikapi hal demikian, mahasiswa
selaku generasi muda yang millennial
perlu  mempunyai kemampuan dan
keahlian yang handal, kompeten, dan
inovatif serta mampu beradaptasi dengan
situasi lingkungan di era globalisasi
industry 4.0 saat ini. salah satu bentuk
globalisasi industri 4.0 saat ini ialah
perkembangan teknologi informasi.

Adanya perkembangan teknologi
informasi di era globalisasi saat ini ialah
transaksi online (E-Commerce) yang
memberikan  peluang bisnis  untuk
berwirausaha  melakukan  penjualan
secara lebih luas, hanya dengan modal
yang relatif kecil dan tidak perlu harus
punya toko fisik. E-commerce sebagai
alternatif bagian dalam pengembangan
usaha sangat mudah di aplikasikan dalam
usaha. Cukup dengan membuat web di
internet atau menggunakan aplikasi yang
mendukung E-commerce di Indonesia
seperti Tokopedia, Bukalapak, Shopee,
Olx dan sebagainya untuk menjual
produk-produk atau jasa, sehingga banyak
masyarakat luas yang bisa mengetahui
produk baru atau jasa yang akan
ditawarkan ke pasar. Hal ini juga
dinyatakan  oleh  Pramiswari  dan
Dharmadiaksa (2017) bahwa
perkembangan  teknologi  informasi
belakangan ini  sangat membantu
perjalanan  usaha para  wirausaha.
Teknologi informasi memberikan
informasi secara cepat, tepat dan akurat
sehingga memberikan kemudahan dalam
bertransaksi.

E-commerce adalah kegiatan jual beli
barang/jasa atau transmisi dana/data
melalui jaringan elektronik, terutama
internet. Seiring berjalannya waktu, e-
commerce mengalami perkembangan dan
perluasan. Penggunaan e-commerce yang
awalnya hanya pada perusahaan besar
kini perusahaan kecil pun telah dapat
menggunakan e-commerce  dalam
menjalankan  bisnisnya. E-commerce
telah membuka sebuah peluang baru bagi
hampir setiap individu untuk berbisnis
karena dapat menciptakan bisnis pada
dunia maya yang menghubungkan orang-
orang secara luas tanpa terbatas oleh letak
geografis. Keberadaan e-commerce ini
diharapkan mampu memberikan peluang
untuk merintis usaha dan berkegiatan
berwirausaha bagi mahasiswa tanpa harus
memiliki toko atau sambil melakukan
aktivitas lain. Ditambah lagi dengan
jangkauan pasar yang tak terbatas oleh
berbagai kalangan usia dan golongan.
Mahasiswa dapat memanfaatkan e-
commerce sebagai sebuah media transaksi
jual/beli barang atau jasa. Hal ini
dikarenakan kemudahan dalam
penggunaanya seperti jangkauan pasar
yang luas, tanpa harus memiliki toko fisik,
serta dapat dilakukan kapanpun tanpa
mengganggu aktivitas lain. Disamping
itu modal yang dibutuhkan relatif kecil
untuk memulai suatu usaha.

Faktor selanjutnya yang dapat
meningkatkan minat mahasiswa untuk
berwirausaha adalah adanya self-
efficacy. Self-efficacy merupakan
keyakinan seseorang akan dirinya dalam
menyelesaikan suatu masalah. Seseorang
yang memiliki self-efficacy yang tinggi
maka akan meningkatkan keinginan
orang itu untuk melakukan suatu
pekerjaan. Hal ini juga dapat terjadi
ketika seseorang itu berniat untuk
berwirausaha. Seperti yang dinyatakan
oleh Utomo (2013) dan Zutiasari (2015),
bahwa self-efficacy dapat memperkuat
minat seseorang untuk berwirausaha.
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Disamping itu, Oyeku et al (2014) juga
menyatakan bahwa self-efficacy
merupakan predictor yang baik terhadap
minat berwirausaha. Karena, apabila
seseorang itu tidak yakin dengan
kemampuan yang dimilikinya, maka dia
tidak akan mau mengambil keputusan
untuk berwirausaha.

Keyakinan atau kepercayaan
seseorang dengan kemampuan dirinya
sendiri diharapkan menjadi faktor yang
menunjang  keberhasilan  mahasiswa
dalam berwirausaha. Self-efficacy dapat
mempengaruhi  pola  pikir, reaksi
emosional dalam membuat keputusan,
sehingga dapat mendorong diri untuk
melakukan wirausaha.

Sistem Informasi Akuntansi
merupakan komponen dan elemen yang
berasal dari suatu organisasi yang dapat
menyediakan informasi yang berguna
dalam pengolahan data, terutama data
keuangan. Sistem Informasi Akuntansi
adalah kumpulan sumber daya (manusia
dan peralatan) pada suatu organisasi yang
dirancang sedemikian rupa yang berisi
tentang informasi keuangan dan informasi
yang telah dikumpulkan agar
memudahkan  penyajian informasi
laporan keuangan. Mahasiswa yang
memiliki kemampuan dalam merancang
sistem informasi akuntansi yang baik
akan dapat menjalankan sebuah bisnis
dengan lebih baik. Hal ini dikarenakan,
sistem informasi  akuntansi  akan
membantu wirausaha untuk membuat
sistem akuntansi yang baik sehingga
dapat menentukan kinerja usaha dengan
sebaik-baiknya.

Pramiswari dan  Dharmadiaksa
(2017) menyatakan bahwa semakin tinggi
pengetahuan mahasiswa mengenai e-
commerce, maka akan  semakin
meningkat minat mahasiswa untuk
berwirausaha. Selanjutnya semakin tinggi
pengetahuan mengenai Sistem Informasi
Akuntansi, maka semakin  meningkat
minat mahasiswa dalam mengambil

keputusan untuk berwirausaha. Hal ini
didasarkan bahwa Sistem Informasi
Akuntansi membantu seseorang untuk
berwirausaha  terlebih  dalam  hal
pengelolaan data, analisis dan media
penolong pengambilan keputusan.

Dari hasil pemaparan di atas, hal ini
membuat  peneliti  tertarik  untuk
menyelidiki pengaruh e-commerce, self-
efficacy dan Sistem Informasi Akuntansi
dalam pengambilan keputusan
berwirausaha. Keputusan berwirausaha
bagi mahasiswa selaku generasi muda
saat ini diharapkan dapat menjadi faktor
terpenting dalam mengatasi tingginya
angka pengangguran dan rendahnya
pertumbuhan ekonomi serta perubahan
proses transaksi konvensional menjadi
digital dalam dunia kewirausahaan saat
ini.

Penelitian ini merupakan
pengembangan dari penelitian
Pramiswari dan Dharmadiaksa (2017).
Bedanya penelitian ini adalah
menambahkan satu variabel yaitu Self
Efficacy (efikasi diri). Hal ini disebabkan
karena  untuk  menjadi seorang
wirausahawan, dibutuhkan kemampuan
untuk melakukannya. Oleh karena ini
peneliti ingin menguji pengaruh e-
commerce, self-efficacy dan sistem
informasi  akuntansi terhadap minat
mahasiswa untuk melakukan wirausaha.

Pengembangan Hipotesis

Pengaruh E-Commerce dalam
pengambilan keputusan untuk
berwirausaha

Mahasiswa akuntansi yang berniat atau
berkeinginan untuk memulai berwirausaha
dapat menggunakan e-commerce sebagai
media perdagangan. Kesempatan
berwirausaha melalui e-commerce
memberikan kemudahan bagi si penjual
maupun pembeli dalam bertransaksi tanpa
harus bertemu langsung, Kemudahan lain
menggunakan e-commerce adalah
jangkauan pasar yang luas tanpa harus
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memiliki toko fisik, sehingga modal yang
dibutuhkan  menjadi  relatif  kecil.
Disamping itu, e-commerce mudah di
akses, transaksi mudah dilakukan, aman,
dan proses pelayanan cepat. Dengan
demikian, dengan menggunakan e-
commerce akan meningkatkan minat
mahasiswa untuk melakukan wirausaha.
Hal ini  didukung oleh penelitian
Pramiswari dan Dharmadiaksa (2017),
bahwa e-commerce mempengaruhi minat
mahasiswa untuk melakukan wirausaha.
Chandra (2017) juga membuktikan bahwa
terdapat pengaruh penggunaan sesudah
menggunakan e-commerce yang
mempermudah proses bertransaksi jual
beli produk. Penerapan e-commerce
memberikan kemudahan bagi penjualan.
E-commerce merupakan sarana pemasaran
yang cukup efektif yang dapat digunakan
dalam dunia bisnis. Jadi, e-commerce
dapat mempengaruhi mahasiswa
akuntansi dalam pengambilan keputusan
untuk berwirausaha.  Berdasarkan hal
tersebut, maka hipotesis yang dapat
diajukan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

H;: E-Commerce berpengaruh positif
dalam pengambilan keputusan mahasiswa
untuk berwirausaha.

Pengaruh

pengambilan
berwirausaha
Mahasiswa yang berniat atau berkeinginan
dalam berwirausaha semestinya memiliki
kemampuan atau keyakinan akan dirinya
(self-efficacy) untuk berhasil mencapai
suatu tujuan. Hal ini juga dapat terjadi
ketika seseorang ingin memulai usaha.
Mahasiswa akuntansi akan memiliki
keyakinan yang tinggi akan dirinya. Hal ini
disebabkan karena untuk belajar akuntansi
dibutuhkan keahlian dan kemauan untuk
mempelajarinya. Disamping itu, ilmu
akuntansi  merupakan  ilmu  yang
membutuhkan analisa yang tinggi dalam
memahaminya. Karena untuk menjadi

Self-e fficacy dalam
keputusan untuk

seorang yang  professional  dalam
bidangnya terutama akuntan, pasti
membutuhkan keahlian dan kemampuan
yang tinggi. Sebagian besar mahasiswa
akuntansi, pasti memiliki rasa percaya diri
yang tinggi akan kemampuan yang
dimilikinya. Dengan demikian, hal ini
akan juga menimbulkan rasa percaya pada
dirinya sendiri ketika akan memulai untuk
berwirausaha. llmu akuntansi yang
dimilikinya akan meningkatkan rasa
percaya dirinya akan berwirausaha karena
mampu mengelola keuangan dengan baik.
Mustofa (2014) mengatakan bahwa setiap
individu memiliki efikasi diri yang
berbeda-beda tergantung pada
kemampuan seseorang tersebut. self-
efficacy atau keyakinan diri yang kuat
telah mempengaruhi seseorang, terutama
dalam bidang kewirausahaan sehingga
dapat mendorong  perilaku  yang
menghasilkan pencapaian Yyaitu minat
untuk berwirausaha. Jadi, self-efficacy atau
keyakainan diri yang kuat dapat
mempengaruhi  mahasiswa  akuntansi
dalam pengambilan keputusan untuk
berwirausaha. Berdasarkan hal tersebut,
maka hipotesis yang dapat diajukan
dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

H,: Self Efficacy berpengaruh positif
dalam pengambilan keputusan mahasiswa
untuk berwirausaha

Pengaruh penggunaan Sistem
Informasi Akuntansi dalam
pengambilan keputusan untuk

berwirausaha

Sistem Informasi Akuntansi berguna
dalam wirausaha, karena SIA merupakan
elemen atau komponen vyang saling
berintegrasi dalam pengolahan data
menjadi suatu informasi keuangan yang
berguna dalam penyajian dalam bentuk
laporan  keuangan suatu perusahaan.
Adanya penerapan Sistem Informasi
Akuntansi yang baik, yang dapat dipahami
dan diterapkan secara mudah oleh
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wirausaha, maka akan mempermudah
pekerjaan sehingga dapat diselesaikan
secara tepat waktu. Penerapan Sistem
Informasi  Akuntansi, ketelitian dalam
menyelesaikan  pekerjaan  meningkat,
karena proses input sampai dengan output
dalam Sistem Informasi Akuntansi yang
diterapkan dapat dilakukan dengan mudah
oleh pengguna terutama wirausaha. Sistem
Informasi Akuntansi dapat dilihat dengan

beberapa  indikator seperti: mudah
digunakan, cepat di akses, dapat di
andalkan,  produktivitas, efektivitas,

keuntungan, pelayanan sistem komputer
(Pramiswari dan Dharmadiaksa, 2017).
Jadi, Sistem Informasi Akuntansi dapat
mempengaruhi  mahasiswa  akuntansi
dalam pengambilan keputusan untuk
berwirausaha. Berdasarkan hal tersebut,
maka hipotesis yang dapat diajukan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Hs:  Sistem  Informasi  Akuntansi
berpengaruh positif dalam pengambilan
keputusan mahasiswa untuk berwirausaha.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi
Universitas Dharma Andalas. dengan
kriteria sudah mengambil mata kuliah
kewirausahaan. Jumlah sampel yang
digunakan dalam penelitian ini berjumlah
155 mahasiswa dengan menggunakan
tabel Krejcie. Jenis data yang digunakan
adalah data primer berupa kuesioner yang

disebar kepada mahasiswa akuntansi
Unidha.
Definisi Operasional dan Pengukuran
Model Unstandardized |Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -1.347 2.423 -.556| .579
E_Commerce .175] .102) 125 1.719| .088|
Self_Efficacy .276) .063 .355 4.376| .000
SIA .363 .096 303 3.773| .000|
variabel.

E-commerce merupakan aktivitas jual beli
barang atau jasa yang dilakukan melalui
jaringan informasi yang disebut dengan
internet. E-commerce diukur dengan
menggunakan skala likert 5 poin,yaitu (1)
Sangat Tidak Setuju, (2) Tidak setuju, (3)
Cukup Setuju, (4) Setuju dan (5) Sangat
Setuju.

Self-efficacy merupakan rasa percaya diri
atau keyakinan diri yang dimiliki
seseorang sehingga dapat menguasai suatu
situasi dan menghasilkan berbagai hasil
yang bernilai positif dan bermanfaat. Self-
efficacy diukur dengan menggunakan
skala likert 5 poin,yaitu (1) Sangat Tidak
Setuju, (2) Tidak setuju, (3) Cukup Setuju,
(4) Setuju dan (5) Sangat Setuju.

Sistem Informasi  Akuntansi adalah
seluruh komponen terkait yang diletakkan
bersama-sama  untuk  mengumpulkan
informasi, data mentah atau data biasa dan
mengubahnya menjadi data keuangan
untuk  tujuan pelaporan kepada
pengambilan keputusan. Sistem Informasi
Akuntansi diukur dengan menggunakan
skala likert 5 poin,yaitu (1) Sangat Tidak
Setuju, (2) Tidak setuju, (3) Cukup Setuju,
(4) Setuju dan (5) Sangat Setuju.
Pengambilan  keputusan berwirausaha
merupakan  seseorang yang berani
mengambil risiko ataupun keputusan
untuk membuka lapangan pekerjaan
dengan memanfaatkan sumber daya yang
ada dan dapat di optimalkan. Pengambilan
keputusan berwirausaha diukur dengan
menggunakan skala likert 5 poin,yaitu (1)
Sangat Tidak Setuju, (2) Tidak setuju, (3)
Cukup Setuju, (4) Setuju dan (5) Sangat
Setuju. Alat analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Analisis
Regresi Linear Berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengujian regresi
linear berganda, maka didapatkan hasil
sebagai berikut:

Coefficients

a. Dependent Variable: Wirausaha
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Dari output yang didapat maka diperoleh

persamaan regresi sebagai berikut:
Y=-1,347 + 0,175X1 + 0,276 X2 + 0,363X3+ e

Berdasarkan tabel nilai signifikansi (sig)
diatas, uji t dapat dijelaskan bahwa e-
commerce tidak berpengaruh terhadap

pengambilan keputusan untuk
berwirausaha, sedangkan self-efficacy dan
sistem informasi akuntansi memiliki

pengaruh dalam pengambilan keputusan
untuk berwirausaha.

Untuk mengetahui pengujian  secara
bersama-sama dapat dilihat tabel uji F
berikut:

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh positif self-efficacy
terhadap keinginan berwirausaha pada
mahasiswa Akuntansi FEB Universitas
Dharma Andalas. Hasil ini menunjukkan
bahwa mahasiswa memiliki kepercayaan
yang tinggi akan kemampuannya dalam
berwirausaha. Mereka percaya bahwa
dengan bekal ilmu yang mereka miliki,
mereka akan mampu untuk mengelola
usaha dengan baik. Disamping itu,
mahasiswa tersebut merasa yakin bahwa
mereka mampu menangani secara efektif
peristiwa dan situasi yang mereka hadapi
dalam berwirausaha. Percaya pada
kemampuan diri yang mereka miliki serta

Vode T Sumat 1T vean T sig Memandang kesulitan sebagai tantangan
Squares Square bukan ancaman untuk  mengambil

Regression 839.257 3 279757 42318 Keputusan dalam berwirausaha. Dengan
Residual 1004.820 152 6611 Kata lain, semakin besar keyakinan diri
Total 1844.077 55 yang dimiliki oleh mahasiswa akuntansi,

a. Dependent Variable: Wirausaha

b. Predictors: (Constant), SIA, E_Commerce, Self_Efficacy

Berdasarkan tabel Annova diatas, dapat
diketahui bahwa e-commerce, self-efficacy

dan  sistem informasi akuntansi
berpengaruh secara simultan terhadap
pengambilan keputusan untuk

berwirausaha.

Penelitian ini tidak berhasil mendukung
hipotesis yang pertama. Yangmana, e-
commerce memiliki pengaruh terhadap
pengambilan keputusan untuk
berwirausaha. Hal ini disebabkan karena
mahasiswa masih enggan untuk berbelanja
melalui online. Mereka masih suka
membeli produk langsung datang ke toko.
Mereka merasa dengan datang ke toko,
dapat melihat produknya secara langsung.
Penelitian ini sejalan dengan yang
dilakukan oleh Hariadi (2013) dimana
tidak ada pengaruh antara kebermanfaatan
e-commerce terhadap niat pengguna e-
commerce.

maka akan semakin kuat keinganan nya
untuk melakukan wirausaha. Hasil
penelitian ini  sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Mustofa,
(2014) yang menyimpulkan bahwa adanya
pengaruh positif antara self-efficacy
dengan minat berwirausaha.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan

bahwa Sistem Informasi Akuntansi
mempunyai pengaruh positif terhadap
pengambilan keputusan untuk

berwirausaha pada mahasiswa Akuntansi
Universitas Dharma Andalas. Hasil ini
menunjukkan bahwa dengan adanya
sistem informasi akuntasi yang baik maka
mahasiswa akan mengambil keputusan
untuk berwirausaha. Mereka meyakini
bahwa dengan adaya sistem informasi
akuntansi yang baik, maka mereka akan
mampu mengelola usahanya dengan baik.
Hal ini disebabkan karena jika usaha
mereka didukung dengan sistem akuntansi
yang baik, maka mereka mampu membuat
sistem yang baik juga untuk usahanya.
Sistem yang dirancang dapat berkaitan
dengan penjualan, pemasaran dan bahkan
keuangan. Hasil ini mendukung penelitian
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yang dilakukan oleh Pramiswari &
Dharmadiaksa (2017) menyatakan bahwa
penggunaan sistem informasi akuntansi
berpengaruh positif terhadap pengambilan
keputusan untuk berwirausaha. Semakin
baik sistem informasi akuntansi yang
mereka pelajari, maka akan semakin besar
keinginan mahasiswa untuk berwirausaha.
Berdasarkan pengujian simultan
ditemukan bahwa dengan adanya e-
commerce, self-efficacy dan sistem
informasi akuntansi yang baik akan
meningkatkan keinginan mahasiswa untuk
berwirausaha. Hal ini disebabkan karena,
mahasiswa sudah mengetahui manfaat e-
commerce, kemampuan diri yang tinggi
dan sistem akuntansi yang baik yang
mereka miliki  akan  meningkatkan
keinginan mahasiswa untuk berwirausaha.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian yang
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
e-commerce tidak pengaruh terhadap
pengambilan keputusan untuk
berwirausaha, sedangkan self-efficacy dan
sistem informasi akuntansi berpengaruh
terhadap pengambilan keputusan untuk
berwirausaha. Penelitian ini  hanya
dilakukan pada satu objek saja yaitu
Universitas Dharma Andalas. Untuk
penelitian selanjutnya, dapat dilakukan
untuk semua mahasiswa dan bukan
mahasiswa akuntansi saja. Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi pertimbangan
bagi mahasiswa dan masyarakat umum
untuk  meningkatkan  minat  dalam
berwirausaha.
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